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KATA PENGANTAR

Ascalamu’alaikum wr.wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga
penulisan buku 'Sejarah Transmigras! di Jawa Tengah” ini dapat terselesaikan dengan
baik. Buku ini menyuguhkan sejarah perjalanan transmigrasi dari masa ke masa di Provinsi
Jawa Tengah yang bahan penulisannya diambil dari khazanah arsip Badan Arsip Dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah dan hasil wawancara para nara sumber yang berkaltan
dengantransmigrasi.

Adanya buku ini untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi sejarah
penyelenggaraan transmigrasi dan kontribusi pembangunan transmigrasi dalam pembangunan daerah
diantaranya terbentuknya daerah-daerah otonom baru (desa, kecamatan, dan kabupaten)), peningkatan
jumlah sumber daya manusia, sarana dan prasarana wilayah baik ekonomi, sosial dan budaya, periuasan
areal pertanian serta pengembangan komeditas sesuai dengan potensilahannya.

Akhirnya, kaml memberikan apresiasi atas prakarsa penulisan dan penerbitan buku ini. Mudah-
mudahan bukuini memberikan mantaatbesar, baik bagi masyarakat maupun pemerintah.

Wassalamu'alaikumwr. Wb Semarang, 2015

KWEPALA BADAN ARSIP DAN PERPUSTAKAAN
PROVINSI JAWA TENGAH
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SEJARAH TRANSMIGRASI DI JAWA TENGAH

:I. Penda’mluan

-

Pengerfian Transmigrasi

engertian Transmigrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indanesia (KBBI) adalah pérpindahanl
penduduk dari satu daerah (pulau) yang berpenduduk padat ke daerah (pulau) lain yang
herpc—.'nldudul-i jarang. Sedangkan dalam kamus Bahasa Inggris tidak ada istilah khusus transmigrasi,
yang atla migrasi (migration). Artinya perpindahan seseorang dari suatu negara untuk menetap.|
Istitah gransmigrasi pertama kali dikemukakan oleh Bung Karno pada tabun 1927 dalam Harian|
Soeloeh Indonesia. Kemudian Eghert de Vries, pakar berkebangsaan Belanda pada tabun 1934,
selanjutnya Bung Hatta dalam Konferensi Ekonomi diYogyakarta padatanggal 3 Pebruari1g46.

ada masa Orde lama, ketika suasana revolusi, semua yang berbau Barat diusahakan
disingklirkan, Presiden dengan tegas mengambil alih aset asing (Masionalisasi) karena sampai tahun
1962, Belanda masih bertahan diIrian Barat. Oleh karena itu Menter Transmigrasi dan Koperasi Bapakl
Achadimengusulkan istilah transmigrasi dinasionalisasikan dengan istilah bahasa Indonesia. Jenderal|
Suharjg mengusulkan istilah transmigrasi menjadi “alih Setra”. Alih itu berarti pindah. Setra ata
ksetra artinya padang. Padang yang luas dimana menurut cerita Mahabarata, disitulah terjadi
pérterr{puran hebat yang disebut Perang Baratayuda antara Kurawa dan Pandawa. Jadi alih satral
artinyal dipindah padang. Tetapl, oleh Presiden Soekarno dirasa tidak enak kedengarannya, makal
,ﬁaiam _hal_ini Baliau walaupun seorang nasionalis, dapat menerima istilah yang berasal dari bahasa
sing (Jnggris). Karena istilah hanyalah alat berkomunikasi, dan bukan substansi dalam sebuah

] [ol |



Kondisi Sosial Ekonomimasyarakat Jawa Tengah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1972 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Transmigrasi, mengamanatkan bahwa dengan adanya pertambahan jumiah penduduk dan
penyebaran penduduk yang tidak seimbang, baik dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia
maupun dengan potensi kekayaan alam Indonesia perlu diselenggarakan transmigrasi ],far'.gi
merupakan tanggungjawab Nasional, sebagai salah satu jalan untuk suksesnya Pembangunan,!
Ketahanan dan Persatuan Nasional. | |

Wilayah Negara Republik Indonesia sangat luas, memiliki kekayaan alam yang besar,|
berpenduduk besar jumiahnya, tetapi penyebarannya tidak seimbang. Jumlah penduduk yang,
semakin meningkat khususnya di Jawa, Madura dan Bali, tidak seimbang dengan tersedianya
lapangan kerja. Untuk mencapai keseimbangan yang rasional dan efisien dalam usaha mengatasi
persoalan nasional tersebut, salah satu cara solusinya adalah transmigrasi sebagai saranal
pembangunan yang penting baik ditinjau dari segi pengembangan proyek-proyek Pembangunan)
Masional maupun Regicnal. Pada hakekatnya transmigrasimenghadapi dua masalah: | I
1. Masalah penyebaran penduduk, yaitu untuk mencapai penyebaran penduduk | yang IEE:lih-1

seimbang dan lebih merata di seluruh wilayah Indonesia. Pandangan ini membawa konsekuensi
bahwa penduduk di daerah yang padat penduduknya harus dapat dipindahkan ke pul!a u-puiad lain'
yang kekurangan penduduk. | I
2. Masalah pemenuhantenaga kerja, maka transmigrasimerupakan pemindahantenaga kerjauntuk;
melaksanakan pembangunan berbagai proyek di daerah-daerah yang kekurangan t'enlaga kerja. |




C. Jenis-jenis Transmigrasi

t. TransmigrasiUmum
| | Transmigrasi umum adalah pengiriman transmigrasi yang pelaksanaan dan pembiayaannya
| | ditanggung oleh pemerintah. Pembiayaan tersebut meliputi blaya perjalanan dari daerah asa
sampai tujuan, biaya hidup satu tahun di tempat yang baru, tanah yang telah dibuka seluas 2
| I heksar, peralatan pertanian, rumah, dan bibit,

I I I I
| 2. Transmigrasl Swarkasa Mandiri (TSM) |
| Diselenggarakan oleh masyarakat yang bersangkutan secara berkelompok. Transmigrasi yan

dibiayai oleh transmigran. Pemerintah hanya menyediakan tanah pertanian seluas dua hektar

I I untuk setiap keluarga misalnya PIR. |

I I I I

3. Transmigrasi Swakarsa

| | 9 j |

| | Transmigrasi swakarsa adalah semacam transmigrasi spontan. Jadi, pembiayaan sebagian atal]l

selurubnya ditanggung oleh transmigran atau pembiayaan dari pihak lain yang bukan pemerintah.
Unkuk pelaksanaannya, pemerintah memberi petunjuk dan bimbingan kepada para transmigran|
Ditempat tujuan mereka mendapat lahan pekarangan seluas seperempat hektar setiap keluarga. |

I

I

I I I
| 4. Transmigrasi Swakarsa PIR (Perkebunan Inti Rakyat)
|

I

Trafsmlgrasi diarahkan pada pengembangan perkebunan dengan menggunakan perkabunarI'
besar sebagail perkebunan inti yang membantu dan membimbing perkebunan rakyat.
- Selanjutnya, akan terbentuk kerfa sama yang menguntungkan antara perkebunan rakyat dengarl
e ‘Eht.lﬁiﬂ besar.
: Eanit

Hasil dari perkebunan transmigran ditampung, diolah, dan dipasarkan oleh
Pola transmigrasi swakarsa PIR telah dilaksanakan di Sumatera dan
| perkebunan karet dan kelapa sawit.




. Transmigrasi Swakarsa Hutan Tanaman Industri (HTI)
Transmigrasi dikaitkan dengan upaya pengembangan tanaman hutan dalam rangka
meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi guna memenuhi kebutuhan Pahan haku_,
Industri, misalnya Industri kayu lapis, mebel, kertas, bahan bangunan, dan bahan kerajinan. Para
transmigran mendapatkan bimbingan dan penyuluhan dari dinas kehutanan dan r‘nempernlehf
kesempatan memilikisaham dalam perusahaan pemegang hak pengusahaan HTI. | |
|
. Transmigrasi Swakarsa Jasa Industri l ;
Tujuan dari transmigrasi ini adalah agar para transmigran mendapat pekerjaan di bi&ang industri’
atau jasa sehingga mereka dapat mengisi kekurangan tenaga kerja industri yang sudah ada atau!
mendirikan industri sendiri. Sebelum berangkat, para transmigran mendapat bimbipgan teknis,|

penyuluhan, dan latihan keterampilan di bidang industri. | I

Transmigrasi Swakarsa Pengembangan Desd Potensial (Transabang Dep)
Pelaksanaan transmigrasi dikoordinasi oleh Departemen Dalam Megeri. Para fransmigran
ditempatkan di desa yang sudah ada dan sebelum berangkat mendapat latihan dan penyuluhan.
Merekamendapatlahan seluas satu seperempat hektar. | |
. Transmigrasi Swakarsa PolaUsaha Perikanan Tani dan Tambak | |
Transmigrasi ini dikaitkan dengan upaya pengembangan usaha perikanan, baik sebagai nelayan!
maupun perikanan tambak. | |




9. Transmigrasi Bedol Desa

Transmigrasi yang dilakukan oleh seluruh penduduk desa beserta aparatur (pejabat) pemaerintah

desa, Semua harta benda yang ditinggalkan penduduk mendapat ganti rugi dari pemerintah.,
: | Transmigrasi ini dilaksanakan karena daerah asal transmigran terkena proyek penting dar]
| | pemerintah. Contoh dari program trasmigrasi bedol desa adalah penduduk Wonogiri dan
| | Kefdungombo Jawa Tengah yang terkena proyek Waduk Gajah Munghkur dan ditransmigrasikan ke
I | Sitjung (Sumatra Barat) atau transmigrasi bedol desa penduduk Kabupaten Magelang kg

Lampungkamna letusan Gunung Merapi.

/gi

T
&

Patung bedol desa, Plasa Wonogiri/
hantaran bendungan Wonogiri {1015)




Berikut ini adalah rekaman peristiwa Transmigrasi Bedol Desa asal Magelang akibat Gunung Merapi
meletus tahun 1955

Para penpungst korban letusan gunung Merapi Para patugas membagikan minyek tanah
menunggu pembagian bahan makanan kepada penduduk karban letusan gurung Merap

Gubermnur Mochtar danb
sedang berunding meng



! | Fara tmnlsmlf.tl—;lsn nalk ke atas truk daii Magelang Pasangan pengantin Merapi sedang
| ke Sermarang (1961 berfoto bersama di Magelang (1961)

Barang-barang transmigran berada
di atas truk slap diberangkatkan
dari Salam Magelang ke pelabuban Semarang




Fara transmigran berteduly di depan asrama
Wrtuk segera diberangkatian |

Para transmigran dan para pejabat duduk-duduk Pars transmigran bersalaman dengan g
di aula menunggu keberangkatan kapal Mochtar ketilka akan diberangkatkan ke tLa

dari pelabiuban Semarang ke Lampung




Tampak lepa! sekocl membawa para taransmigran Tarnpak kapal sekoc merapat ke tepl
| | mignuju kapal DL HOS cokroaminoto kapal DL HOS Tjokreaminote (1861) |
di Pelabuhan Samarang

Kapal DL HOS Tjekrominoto berlayar ke Lampung
membawa transmigran korban letusan Mernpl

Seiwudt- Tuuvmtiﬁw di, Jawsa, Téuﬁn}u /



Para transmigran membawa hamng-halangnya
lee daerah tijuan |

I | |

10. Transmigrasi Spontan | l |

Transmigrasi yang dilakukan oleh seseorang atas kesadaran, kemauan, dan biaya seqdm Apabila

transmigran mengajukan permohonan, pemerintah akan memberi bantuan berupa tanah yang

belum dibuka seluas dua hektar, tanah tersebut masih berupa hutan. | I |

| | |

1. Transmigrasi Khusus | i |
Transmigrasi khusus adalah transmigrasi yang diselenggarakan dengan tujuan tertentu, misalnya

penduduk yang tertimpa bencana alam, pengangguran dan tunawisma di kota-kota besar, para

karyawan yang ditugaskan dalam pembangunan proyek-proyek di daerah. Transmigrasl se:@emnl

inl disebut transmigrasi sektoral, penyelenggaranya adalah pemerintahdaeﬂh asaL Die ke :

dengan Departemen Transmigrasi.

| Para transmigran naik ke kapal HOS Tiokroaminoto




12. TransmigrasiIntegral ABRI
Transmigrasi integral ABRI adalah transmigrasi yang diselenggarakan khusus untuk anggota ABRI
yang menghadapi masa pensiun. Conteh : Transmigrasi Angkatan Darat (Transad) di Kalimantan
Barat, Transmigrasi Angkatan Laut (Transal) dan Transmigrasi Angkatan Udara (Transau) di
Larhpung. |

I I

13. Trupsmfgmsf&ekas Pejuang |

Trilnsmigrasi bekas pejuang adalab transmigrasi khusus untuk bekas pejuang dalam peran%
kermerdekaan, ditempatkan di daerah transmigrasi Kalimantan.
| I

14. Transmigrasi Pramuka Taruna Bumi |
Trapsmigrasi dilakukan oleh para pramuka dengan tujuan sebagai pelopor pembangunan di
daerah transmigrasi. Pemrakarsanya adalah pemerintah daerah Kabupaten Jombang (Jawa
Tirrllur). Proyek transmigrasiini, pertamakali dilaksanakan di Lampung. |

I |

15, Trapnsmigrasi Komite Nasional Pemuda Indonesia |
TraEsrnigrasi ini terdiri atas keluarga muda anggota KNPI dari seluruh Indonesia, misalnya para
transmigran KNP Jawa Timur dikirim ke Salim Batu, Kalimantan Timur. I

16. Transmigrasi Lokal |

Trapsmigrasi Lokal adalah transmigrasidari suatu daerah ke daerah lain dalam provinsi yang sama;,
tnll'Ltnhnya adalah perpindahan penduduk antar kabupaten di Lampung dan di Kalimantan Timur. |




D. Syarat-syaratMenjadiPeserta Transmigrasi

ey

Warga Negara Indonesia

Beragama/bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa |

Mempunyai Kartu Tanda Penduduk

Sukarela I

Umur 18-50 tahun (atau sesuai dengan perjanjian kerjasama) I

Berkeluarga dibuktikan dengan surat nikah |

Sehat jasmani dan rohani |

Berkelakuan baik

Belum pernah bertransmigrasi I
. Mentaati peraturan yang berlaku I

e

L
o
=

lain.

Fasilitas yang Diterima Peserta Transmigrasi

|

I
Rumahtinggal |
Lahan pekarangan |
Lahan usaha
Jaminan hidup1s/d1,5 tahun I
Bimbingan dan pelatihan dalam pengelolaan lahan usaha |
Bimbingan dan pelayanan sosial masyarakat |

A R

\ Sejarak Tuansmignari, i Jawa, Tengak

Mempunyai keterampilan sesuai kebutuhan untuk mengembangkan potensi yang tersedia di|
lokasi tujuan antara lain : bercocok tanam, menjahit, montir/bengkel, tukang bangurllan dan lain-




dan yahg terkecil adalah D.| Yogjakarta 188 KK (750 jiwa) sedang daerah tujuan terbanyak adalah

KOLONISASI JAMAN KOLONIAL BELANDA (1905-1942)

Siswano Yudohusedo (1997) dalam tulisannya menyatakan program kolenisasi adalah bagian
dari palitik balas budi yang dirancang oleh penjajah (Belanda) sebagai tanggapan atas tulisan C. Th
Van Daventer tentang 'En Ereschuld' (Utang Budi) yang dimuat dalam majalah De GCids tahun 1899.
Tulisan ity menceritakan kemiskinan di Pulau Jawa akibat Peraturan Tanam Paksa {Cultuur 5tE|5E|}J
mengkritisi dan merekomendasikan kebijakan pemerintah Belanda agar memberi bantuan untuk
mensejahterakan pendudulk di daerah jajahannya yang telah banyak memberikan keuntungan melalui
sistern tanam paksa. Tahun 1860 Multatull (nama samaran Douwes Dekker, asisten residen Lebak
Banten) menulis buku Max Havelaar. Buku ini mengisahkan penderitaan petani teh akibat tekanan
peiaba‘c pemerintah penjajahan Belanda. Tulisan tu kemudian mendapat tanggapan dari Raja'
Belandi, dan menugaskan Minister van Kolonien untuk melakukan program perbaikan dengan Politik
Balas Budi (Etische Politiek), yaitu upaya memperbaiki nasib warga pribumi, melalui irigasi, edukasiy
dan !-mllnnisasf. |

ﬁteaiisasinya, pada bulan Nopember 1905 dimulailab pengiriman kolonisasi dengan dikawa
pasukan VOC ke Desa Bagelen Gedung Tataan, 25 km sebelah barat kota Bandar Lampung sebanyak
155 KK'(Eha jiwa) dari daerah Karanganyar, Kebumen, dan Purworejo Karesidenan Kedu. Berturut!
turut kemudizn tahun 1906 — 1942 telah diberangkatkan sebanyak 30 kali, dengan tujuan Benghkulu
(Kepaqiangl Sumatera Utara, Jambi, Kalimantan Selatan (Kecamatan Purwosari, Barito Kuala},‘
Sulawelsi{Wnnnmulyn,?alupn} dengan jumiah keseluruhan sebanyak 60.155 KK atau 235,802 jlwa.

ieﬁnde tahun 1905 — 1942 daerah asal terbanyak adalah Jawa Timur 27.044 KK (90.086 jiwa

ampuhg 44.687 KK (175.867 jiwa) dan terkecil adalah Sulawesi Selatan 137 KK (457 jiwa) seperti
4t datam bul “Statistik Transmigrasi Indonesia pada Masa Kolonisasi (1905 —1942) oleh Birg
; amen Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Hutan (PPH) RI Jakarta, Maret

s



Periode Kolonisasi dilaksanakan perpindahan penduduk dari pulau Jawa ke beberapa wilayah
dalam beberapa tahap, antaralain:

a. Lampung(1905-1941) |
- Tahun1go5-1921, Gedong Tataan dengan daerahasal Jawa Tengah | ;
- Tahun19z1, Kota Agung dengan daerahasal Jawa Tengah
- Tahun1g22, Gedong Tataan dengan daerah asal Jawa Tengah |
- Tahun1923, Cedong Tataan dengan daerah asal Jawa Tengah |
- Tahun1932-1941, Gedong Tataan dan Sukadana dengan daerah asal Jawa Tengah, Jawa Timury

dandaerahlain. |

Jumat, 3 Apnil 1936, sebuah kapal farry merapat di 1
Pelabuhan Panjang, Lampung. Begltu tangea
jembatan besl yang menghubungkan kapal Hengan |

dermnaga dibuka, ratusan penumpang perfahan turun,
Bersama para pembesar Belanda, mereka adalah para
kolonis yang didatangkan pemerintah Hindip Belanda I
untuk membuka hutan di Lampung menjadi areal

permukiman di wilayah Lampung bagian terlgah. |



b.  SulawesiSelatan(1907-1940)
Tercatat 137 KK dengan 457 fiwa : berasal dari Jawa Timur 67 KK : 215 jiwa, dan dari Jawa tengah
70KK:242 iwa).
[!laerah tujuan di Sulawesi Selatan adalah Kalaena, Pagar Alam, Sungai Tuka, Wonumulyn
{Lekarang bagian wilayah Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, |

c. Elengkuluhslﬂﬂ -1935) l

ercatat 8g6 KK dengan 3.624 jiwa berasal dari Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogjakarta, daH
daerahlain. Daerah tujuan: Kepahyang (sekarang bagian wilayah Kabupaten Rejang Lebong).

I
| d. Elelitang !
I | Belitang adalah salah satu dari kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan komering Ulu (DHU}
| | teprmasuk wilayah Sumatera Selatan.
olonisasi di kawasan Belitang pada tahun 1936 terdiri dari 137 UPT dengan jumliah transmlgm
I | sebanyak 45.067 KK (175.530 jiwa). Belitang di lalui oleh saluran irigasi buatan yang terbag
| | dalam beberapa bendungan, Oleh penduduk Belitang, bendungan diberi nama Bf:ndunga
Homering (BK), Sebutan yang kemudian digunakan juga untuk memberi nama daerah-daeral
ylang dibagi bendungan tersebut. Konon daerah ini dinamakan Belitang, karena pada maSﬂ
mpau Belitang banyak pohon dan akarnya yang membelit-melintang. Kata "belit- melintang
i kernudian digunakan untuk menamakan daerah Belitang.
ﬁada masa orde baru, Belitang terkenal sebagai penghasil padi. Ribuan hektare ditanami padiJ
gehingga menjadi lumbung padi Provinsi Sumatera Selatan bahkan Nasional. Kemajuan bidang
rtanian tidak terlepas dari peran aktif Penyuluh Pertanian yang senantiasa memberika
panyuluhan kepada para petanl. Hal lain yang ikut mendukung adalah adanya saluran mga;]
' ada sejak zaman kolenial Belanda. Saluran irigasi berasal dari Sungai Humermg,
di wilayah Provinsi Sumatera Selatan yang berhulu di Sungai Musi. Dengan

3‘.;'




fasilitas pertanian yang memadai dan daerah yang luas, wajar jika Belitang menjadi daerah
tujuan transmigrasi. Tanggal 17 Januari 2007, Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang
diwakili oleh Dirjen PaMK, meresmikan Belitang sebagai Kota Terpadu Mandirf (KTM ).

Belitang dinilai layak untuk menjadi KTM, karena telah memiliki sarana dan pragamna yang
memadai. Daerah ini telah dilengkapi dengan pasar yang lengkap, bank (BRI, Bank Sumsel
Babel, Bank Danaman, Bank Mandiri, Bank Syariah Mandir, BCA, dan BNI '45 ), [rumah sakit! |
{RSUD, RS. ISLAM At Tagwa dan RS. Charitas), sekolah-sekolah standar nasional (S5N) yang, |
memadai: SMA N 1 BELITANG, SMK/STM YPPB BELITANG dan SMP N 1 BELITANG, angkutan
urmum ke kota - kota besar (Palembang, Lampung, Jakarta, Jogya, Solo, dll). Kini Bhiitang tidal-a'
hanya mengandalkan padi sebagal sumber pokok, karet juga telah menjadi komoditas yang! l
mulai menyaingi "pepularitas" padi. Harga karet yang melambung tinggi padajtabun 2008 [
menjadikan petani karet makin makmur. Kegiatan ekonomi Belitang makin rnenggﬁ.lliatmaiu_

e.  SumateraSelatan(1937-1940) | | |
Tercatat 5.979 KK dengan 22.803 jiwa, berasal dari Jawa Timur dan daerah lain. Dalerah Tuiuan:! I
Belitang, Tugu Mulye, Sungai Tuna. | I |

£ Sulawesi Tengah (1937-1940) I | I
Tercatat 3.844 KK dengan 12.432 jiwa berasal dari Jawa Timur dan daerah lain. Dagrah Tujuan y i
Paria Bungi, Mapili, Tomoku, Kalaena, Tamuk, Palopo. | I |

g, SulawesiTenggara(1937-1940) | I
Tercatat 285 KK dengan 863 jiwa berasal dari Jawa Timur dan daerah lain. Daerah tuj jran: Bangunl
Sari, Langgaena. | B




Kalimantan(1938-1940)
Tercatat 599 KK dengan 2.329 jiwa berasal dari daerah Jawa Timur, Daerah tujuan: Purwosari,

hlf!a'durefn. I

Jlarnhi{194ur1941} |
Ifr:atat 506 KK dengan 1.045 jiwa dari daerah jawa ke daerah tujuan: Bangko Tabir dekatl

antau Panjang (sekarang dikenal dengan Kampung 1 Kampung 12 di Margoyoso, Jambi).
Tercatat 1.506 KK dengan 5.785 jiwa dari daerah lain ke daerah tujuan: Bangko Tabir)
Batahan/Batanghari |

tumatera Utara(1942) I
Tpreatat2.223 KK dengan 8.642 jiwa berasal dari daerah lain menuju Sumatera Utara. |
I;rada masa penjajahan tanggal 15 Agustus 1890, sebelum pengiriman kolonis ke Lampung,
elanda telah mengirimkan kolonis ke Suriname, sebuah negara jajahan Belanda di Amanka
Lhtin. Komunitas yang berada di Suriname tersebut bekerja sebagai buruh kontrak di
perkebunan tebu, perikanan, dan pertambangan. Tahun 1955, ada seba@an warga Surinamel
apal Indonesia yang kemball ke Indonesla dan bertempat di Tongar, Pasaman Barat, Sumatera,
5arat. Anak keturunan repatrian Suriname ini ikut aktif mendukung perkembangan kabupaten
asaman Barat.



KOLONISASIJAMAN JEPANG (1942-1945)

Ketika tentara Jepang masuk ke Indonesia, transmigrasi tetap dijalankan dari Jawa ke Lampung
sebanyak 1.867 KK dengan 7.399 jiwa ke daerah tujuan Batanghari. Namun kolonisasi tefsebut gagal,
Jepang sibuk dengan peperangan sehingga tidak sempat melakukan pengadminis’cmslfan keg'tatar;
transmigrasi seperti halnya pada zaman pemerintah kolonial Belanda. Dokumen mengena
transmigrasi yang bisa ditemukan pada masa penjajahan Jepang sangat sedikit. | | *

| | I

PERIODE 1945-1950 I I I

Secara substansial, kelonisasi adalah pemindaban penduduk untuk kepaa-ntingan penjajah,
sedangkan era kemerdekaan transmigrasi sebagal bentuk gerakan persatuan nasional. | | I

Pada tahun 1945-1950 tidak tercatat jumlah transmigran yang ditempatkan. Pada periode inl |
yang mengurusi pemindahan penduduk mengalami beberapa pergantian, yaitu: | | |

a. Tahunig4y, Kementerian Perburuhan dan Sosial | I [

b. Tahun 1948, Kementerian Pembangunan dan Pemuda, Pada masa ini istilah kolonisasi diuba
menjadi transmigrasi. Pada tahun ini, Kementerian Pembangunan dan Pemuda d ibi.lbafk.‘:!n‘
sehingga urusan transmigrasi ditangani oleh Kementerian Dalam Negeri.

¢. Tahun194g,urusan transmigrasi menjadi tugas Kementerian Pembangunan Masyarakat: | |

d. Tahun1950, urusantransmigrasi menjaditugas Jawatan Transmigrasi. | | |

TRANSMIGRASI ERA ORDE LAMA (1950 - 1967)

Setelah masa Proklamasi Kemerdekaan (1945), diselenggarakan kembali transmigras|
tujuan untuk memindahkan penduduk dari pulau yang padat pendudukeya ar

e




ditempatkan di Provinsi Lampung melalui pola Trans Tuna Karya, Trans Bencana Alam dan Trans
Pramuka. Tanggal 12 Desember kemudian ditetapkan sebagai Hari Bhakti Transmigrasi. Pada periode
1950 - 1969 penempatan transmigran ke Provinsi Lampung mencapai 53.263 KK atau sebanya

121.93% [iwa. Dari tahun 1905 hingga tahun 1943 di Provinsi Lampung telah ditempatkan transmigran
sehan;}.ﬂc 51.010 KK atau 211,720 jiwa di kawasan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Gat!ingreid
Wonodoho Tanggamus, dan kawasan Metro, Sekampung Trimurjo dan Batanghari di Lampung
Tengah. |

Transmigran spontan dikumpulkan dan dibawa Transmigran dikumpulkan dan dibaws
ke Haersh tujuan dengan naik kerets api ke dasrah tujuan dengan naik kereta api |

Bala Peluru sebagai Monumen Transmigras) di Lampung |
Sumber : Disnaketrans Prov. Jawa Tengah, 2015,
Bandingkan gambar bola bes! tersebut dengan |
& tinggl kedua orang di atas.

| Bola besi itu sangat bagitu besar

o
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Bola besi empat rantai/bola peluru ini berdiameter 180 ¢m, digunakan sebagaj alat bantu pembukaan
lahan untuk penyiapan pemukiman transmigrasi di Lampung pada periode 1954-1964. Bola besi sebanyak
dua buah yang telah diisi air dihubungkan dengan rantai besi sepanjang lebih kurang 4o meter dan ditarik_
dengan dua buldoser. | )

| Pada jaman dahulu bola besi itu oleh generasi transmigran dibawa dari buk{tfplegunungan'
kaham‘daerah transmigrasi yang paling tinggi kemudian digelindingkan ke bawah untuk merhibuka lahan!
hutan luas yang terhampar di depan transmigran sehingga bola itu akan merobohkan pohbn tanamanl| [
hutan yang lebat serta menindas hewan-hewan buas. Setelah merasa aman, para transmifasn bekerja |
t::aras memotong kayu sendiri, membuat gubuk sendiri untuk bernaung di bawah hujan dan panas,

embuat jalan sendiri dengan peralatan sederhana yang dipanggul sendiri dipunggung mereka dari Jawa
ke Lampung. | I |

| sSungguh, terbayangkan bagaimana sulitnya para pionir kolonisasi membangun kampuhgnya. Pada’ |
masa kolenisasi (transmigrasi jaman Belanda) memang sangat menderita karena para transmigran dilepas| |
leh Belanda ditengah-tengah hutan belantara, terisolir, hutan tersebut sangat jauh dari perkotaan, dan, |

disuruh bekerja sendirimembangun rumah dan kampungnya. I |

Cara pembukaan lahan dengan bola peluruadalah: | \

I

| a. Kegiatanpersiapan |
Surveihutan dan inventarisasi pohon kayu | J |

Proses pematian pohon-pohon kayu |

Pembuatan rintisan untuk jalan traktor buldozer |
b. Penggunaanalat
Bola besi sebanyak 2 buah yang talah diisi air dihubungkan dengan rantai besi sep"lmfi'lla:
kurang 40 meter. e —

- Bola besi tersebut selanjutnya ditarik oleh 4 buah buldozer D8, masi

buldozer. :

2 +
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;.qharlyak §8.631KK dengan daerah tujuan: |

- Apabilapohon-pohon tidak dapat ditumbangkan, digunakan tambahan 1 buldozer D7
- Kapasitasalatdapat membuka lahan sekitar 15 sampai 20 hektar per hari.
I I

Menutut penuturan yang disampaikan para pelopor masa kolonisasi di Gedong Tataan dan Metro)
bahwp transmigran dari kapal laut di Pelabuhan Panjang (Bandar Lampung) berfalan kaki hinggg
meniqlang sore, melintasi jalan penghubung hanya berupa jalan tikus (jalan kecil). menuju Gedon

Tataan (sekarang menjadi pusat ibu kota Kabupaten baru, Pesawaran) dicapai selama 7 hari. Pa dahaj
hanyal berjarak 35 km. Ketika sore menjelang malam, mereka terpaksa harusistirahat di tepijalan da

tidur ditempat itu menunggu pagi, sampaiakhirnya mereka tiba di tanah impian yang sekarang tela
berubjah menjadi kota yang amat ramai antara lain Kota Metro, Lampung Tengah. |

Selama era Orde Lama (1950-1968), kebijakan transmigrasi diarahkan untuk memindahkan
pendxfduk dari pulau yang padat ke pulau yang sedikit penduduknya. Realisasl penempatar)
transmigran antara tahun 1950-1968 adalah g8.631 KK, Urusan transmigrasi pada tahun 1951 diurus
oleh Kementerian Sosial. Pada tanggal 12 Desember 1950 bertransmigrasi 23 KK/77 jiwa da
Kecarhatan Bagelen Karesidenan Kedu ke Lampung dan 2 KKf21 jiwa ke Lubuk Linggau. Momentund
tanggal 12 Desember tersebut dikenal dengan Hari Bhakti Transmigrasi. |

Pada tanggal 28 Maret 1964, Presiden Soekarno dalam amanatnya pada Musyawarah Gerakan
Transgnigrasi di Istana Olahraga Gelora Bung Kamo Senayan menyatakan bahwa “Soal transmigrasj
.adalah soal mati dan hidup bangsa kita, yang harus kita pecahkan secara nasional."” Pada periode Pra
pelital (1950-1968) penempatan transmigran telah dilaksanakan di beberapa provinsi dan tercatat

u Suputera. Aceh Darussalam, Sumatera utara, Rlau, Sumatera Barat, Jambi, Sumatard
{ mpung. 0gan Komering Ulu (OKU), Sumatera Selatan, 1989



I
Sebuah rumah transmigran tampak dari duplan
el Panfang Sumatera Selatan tahun 1961

e T

Tampak darl samping, rumah para transmigran Tampak dari depan rumah transmigran
di daerah tujuan | | { i

b. PulauKalimantan: Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Sélatan,_ﬂi_ailn-mnlt__an Timu

c. PulauSulawesi: Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah
d. Indonesiabagian timur: Maluku, Irian Jaya, Nusa Tenggara Timur.

s F
-



Bus yang menganghut transmigran
ke palabuhan Semarang

it dﬂﬂ J“WM Tran_'.mlgrasi dan Dinas Kehewanan Hewan termak dlungslkan menggunakan
L kamek di desa Salam, Magelang, gerbong kereta api




Tampak sebush rumah transmigran yang baru saja Para transmigran menurrkan hamng-blamngnya
| diternpati di Proyel Smggkut, Lampung dilokasi tramsmigrast, |
I I
|Periode Pelita(1969-1999) | l
a. Pelital (1969/1970-1973/1974) | I
Orientasi pembangunan transmigrasi masih mengacu pada penyebaran penduduk dari
Pulau Jawa ke pulau lain yang sebesar-besarnya. Lembaga penyelenggara adalah
Departemen Transmigrasi dan Koperasi. Pada masa ini ditetapkan Pokok Poko
Ketransmigrasian dengan Undang Undang No.3 tahun 1972 dan Peraturan Pemerintah
No. 42 tahun 1973 tentang Penyelenggaraan Transmigrasi. Transmigrasi patla masa ini
diartikan sebagai program pemindahan penduduk yang menyeberangi laut [trans] daﬂ
Pulau lawa ke luar Pulau lawa. Dalam rangka pengentasanmkeml kin
pembangunan daerah-daerah di luar pulau Jawa.
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Pelitall (1974/1975 - 1978/1579)

Lembaga Penyelenggara adalah Departemen Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi (Bp.
Prof. Soebrota). Orientasi pembangunan transmigrasi bukan hanya penyebaran penduduk tetapi
sudah diprogramkan ke arah keterkaitan dengan program pembangunan daerah dan p?mhangunaq
sektor lain.

Padamasa ini dilaksanakan program transmigrasi Pola Sitiung. Programini bﬂrﬁwﬁll dari adan}ra;
transmigrasi bedol desa dari daerah Wonogiri Jawa Tengah (41 desa) ke empat (4) desa baru i
Kabupaten Sawahlunto-Sijunjung Sumatera Barat, yaitu Sitiung, Tiumang, Sialanggaung, dan I
Kotosalak. Mereka dipindahkan karena desa tempat tinggalnya terkena proyek bendungan Gajah |
Mungkur. Jumiah transmigran adalah +2.000 KK dengan 65.517 jiwa. Pola ini telah terlalfsana kareng
adanya koordinasi yang baik antar instansi terkait, misalnya pembabatan hutan, membangun
prasarana jalan, jembatan, dan irigasi dilaksanakan oleh Departemen Pekerjaan Urhum, urusan |
pemerintahan desa oleh Departemen Dalam Negeri, pengkaplingan tanah hingga | pembuatan |
sertifikat dilakukan oleh Jawatan Agraria, pendirian Puskesmas dan tenaganya oleh Departemen |
Kesehatan, sekolah dan guru oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sehinlgga tarcipte|
kesiapan lokasitransmigrasi,

Kabupaten Indramayu tepatnya di Desa Sukra dibangun Monumen lelk-am F'iunil!
Pembangunan Transmigrasi di dekat pemakaman umum tempat para korban tewas diiEma}ramkar{ l
sebagai saksi mengenang peristiwa pada tanggal 11 Maret 1974 tepatnya pukul 04/30 dini harij |
rombeongan transmigran yang akan berangkat dari kecamatan Andong, Boyolali menempuh 1
perjalanan menuju lokasi transmigrasi yang terletak di UPT Rumbiya Provinsi Sumatera Selatan
(Sumsel) mendapat musibah pada salah satu bus dari enam buah bus di jembatan Sewb, tergelincit
kemudian masuk sungai dar terbakar di kali Sewo Desa Sukra Indramayu. Peristiivaini
korbanmeninggal dunia sebanyak 67 orang, yaitu terdiri dari 64 orang
yang kemudian menjadianak angkat pejabat jawatan tmnﬁnﬁg;aﬂﬂzm




Harapan kehidupan dan masa depan yang lebih layak pupus sudah dan oleh pemerintah korban
rombongan transmigran ini dicanangkan sebagai para pahlawan pionir (perintis) transmigrasi.
Sebagari penghargaan atas perjuangan mereka, setiap tahun pada hari Bhakti Transmigrasi biasany
para peiabat yang berkaitan dengan penyelenggaraan transmigrasi seperti Sekda Kabupaten
Indramayu, Dirjen P2MKT Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Camat, anggota TNI/Polri danl
pesertd ziarah fainnya antara lain: tiga orang yang selamat pada kejadian 1974 silam yakni Jaelani)
Suyantp, dan Sangidu sekaligus melakukan ziarah untuk kembali mengenang kejadian itu. Ziarah inj
penting dilakukan untuk kembali mengingat kejadian penting dalam sejarah pembanguna
transmigrasi di Indonesia. Mereka yang meninggal di tempat ini merupakan kelompok warga pertama
yang akan diberangkatkan ke lokas! transmigrasi petama kall di Indonesia, mereka adalah ;:iu:nr'livJ
pembangunan transmigrasi, Kita menyadari, tidak semua orang bisa memahami akan pentingnyd
transimjigrasi, tetapi sebenarnya transmigrasiadalah salah satu solusiuntuk mengatasi permasalahan
sosial 1113 gi daerah yang memiliki kepadatan penduduk sangat tinggi maupun masalah sosial lainnya. |

I |
Pelita HH (1979/1980-1983/1984) |
embaga penyelenggara adalah Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Orientasi
pembangunan transmigrasi bergeser dari aspek sosial ke ekonomi. Sektor transmigrasi dialihkan dari
l::'i{iartgl kesejahteraan sosial ke sektor ekonomi dan keuangan. Pada tahun 1983, urusan transm[grasi
menjadi departemen tersendiri, yaitu Departemen Transmigrasi.



Para transmigran meniti tangga pesawat Acara santai dj dalam pesawat sambilimenunggu
di bandar Adl Sumarme Surakarta sesaat lagl rombongan transmigrasi akan

menliju Bentiring Bengkulu tahun 1983, sampai air port di Bengkuly




d.

PelitalV (1984/1985-1988/1989)

| Lembaga penyelenggara adalah Departemen Transmigrasi memiliki pedoman
fransmigrasi yang disebut Panca Matra. Orientasi pembangunan transmigrasi diarahkan pada1

eningkatan mutu permukiman transmigrasi dan mengembangkan pola-pola usaha lain selain
fanaman pangan, yaitu: Hutan Tanaman Industri (HTI), PIR Perkebunan, Jasa !nduStri,l
Perikanan, Peternakan serta ditingkatkannya kerja sama dengan swasta. Terdapat perubaharl
kebijaksanaan dana proyek, yaitu hanya berlaku satu tahun anggaran yang sebelumnya lehiby
rdar[ 3tahunanggaran.

} ; X =
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IRumah transmigran di tengah hamparan ladangnya, tabhun 1984
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.



Transmigran dan barang-barangnya ditata Asrama Transmigran |
di mobil angkutan di Asrama Transmigran |
I
|

e. PelitaV(1989/1990-1993/1994)

Lembaga penyelenggara adalah Departemen Transmigrasi. Pengembangan pertanian tetap |
dilanjutkan, lebih ditingkatkan pada pola perkebunan, perikanan, dan HTI.

f. PelitaVi(1994/1995-1998/1999) | , |
Lembaga penyelenggara adalah Departemen Transmigrasi dan PPH. Orientasi prernbangunap |

transmigrasi diarahkan untuk mendukung pembangunan daerah, memperbanya penyeham A

penduduk dan tenaga kerja, meningkatkan kesejahteraan para transmigran dan m pada

umumnya, memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. Pada masa itu dikenal a ac
Swakarsa Mandir (TSM).




Transmigrasi Bedol Desakarena terkena proyek Waduk Kedungombo

Pemerintah Desa setempat (pamong) mendesak Kantor Departemen Transmigrasi Kabupaten
, |Boyolali aggr calon transmigran asal Kabupaten Boyolali sejumlah 185 KK yang telah melalui seleksi, segerg
| terealisir mendapat prioritas pemberangkatan untuk menghindari pengendoran niat mereka karenaf
terlalulama menunggu waktu pemberangkatan, dengan perincian:
| | - 125 KK clah:m asal daerah bencaalam gunung Merapike proyek transmigrasi Sumatera. l
| |- 60 KK dalon asal daerah genangan waduk Kedungombo dan daerah banjir ke proyek transmigrasl
Nabire/Arso Irian Jaya. I
Penduduk desa Boyolayar Kabupaten Sragen dari dukub Ngrapoh : 33 KK, Sendangrejo : 10 KK
Klumpit : 3.|KIL Jadi jumlah 46 KK = 200 jiwa yang terkena proyek Waduk Kedungombo melaksanakar}
transmigraﬁli ke Sintang Kalimantan Barat. |
VI. TRANSMIGRASI ERA REFORMASI (1998) |
lPenyEIen raan Transmigrasi Periode Reformasi hingga kini dilaksanakan dalam rangka membangurr
daerah dengantujuan:
l a. Mengoptimalkan pemanfaatan potensial sumberdayakawasan yang tersedia |
! b, Meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokalfasli melalui proses pemberdayaan potensl sumberdaya
I | kawasahyangada. |
I |€. Penatagn persebaran penduduk secara nasional yang serasi dan seimbang dengan daya dukung dan
8y | daya tampung lingkungan |
P - d. Mendukung pembangunan daerah dalam rangka otenomi daerah |

Pads: si telah terjadi beberapa kali perubahan kabinet yang secara hangmnﬁ
asi dan paradigma transmigrasi. Perubahan mendasar pada tataran politi

berdampak pada program transmigrasi dalam pembangunan nasienal.

kemponen pembangunan wilayah dalam pembangunan daerah.

ah meniﬁnm di; Jausa, ng_ﬂ-‘v- @




Periode Kabinet Persatuan Nasional, transmigrasi telah melebur ke dalam konsep pembangunan
multi-sektoral dan desentralisasi. Perubahan perpolitikan nasional dan bergulirnya reformasi menjadi awal
|kcndisi terjadinya pergeseran posisi transmigrasi dari program sektoral transmigrasi magnjadi sektor
lpEmbangunan daerah dan transmigrasi. Pembangunan transmigrasi diarshkan untuk mEndul-:i.lng!
pembangunan daerah, mendarong persebaran penduduk dan tenaga kerja, meningkatkan kLse]ahteraaﬁ
Imasyarakat di kawasan baru, serta memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. Jadi, transhnigrasi tidak |
lagi merupakan program pemindahan penduduk semata melainkan upaya untuk pengembarngan wilayzhj |
Metodenya tidak lagi bersifat sentralistik dan top down dari pusat, melajnkan berdasarkan Kerjasama |
Antar Daerah yaitu antara daerah pengirim transmigran dengan daerah tujuan transmigrasi. Penduduk
setempat semakin diberi kesempatan yang lebih besar untuk menjadi transmigran (TPS) dengan proporsi
lhingga 50%, bahkan dalam beberapa kasus terdapat permukiman transmigrasi dengan TPS lebih dariso®. | |

| | | |
VIl TRANSMIGRASI ERA OTONOMI DAERAH (1999 ke atas) I = 'r

| Penyelenggaraan Transmigrasi Periode ini dilaksanakan melaluimekanisme Kerjasama Antar Daerah
I(KAD) dalam kedudukan masing-masing sebagai daerah otenom. Pemerintah pusat berperan sebagal |
regulator, faslitator dan mediator. Transmigrasi diposisikan sebagal program masyarakat bersama |
{minimal) 2 pemerintah setempat dan bukan pemerintah pusat. Kerjasama Antar Daerah didasarkarl
|p emikiran adanya kekurangcocokan antara transmigran dengan penduduk setempat disebabRan:

| a. Kehadirantransmigran kurang sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat setempaL:.
lb. Kualitastransmigran tidak sesuai dengan kebutuhan untuk mengem bangkanpotensiyangtersedia. | 1 p

Kandisi yang Diharapkan:
la. Penyelenggaraan transmigrasi merupakan keinginan dua masyarakat bersa
(tujuan dan pengirim) untuk bersama-sama mengatasi persoalan yang dihads

gl |



| Seorbng kepala suku Manokwari bertutur merasa heran melihat kehidupan transmigran. Padahal|
|lahan yangdia miliki hanya 2 Ha. Tetapi bisa membeli sapi, sepeda motor, mempunyai warung sembako,

b. Sejak awal telah mengetahui dan memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing berdasarkan
komitmen.

¢. Komunikasi antar dua daerah dalam proses persiapan sampai dengan penempatan dapat berjalan
secara lan FSUng.

| d. Perubahan alokasi transmigran tidak dapat dilakukan secara sepihak.

| &. Masingimasing daerah bertanggungjawab atas pembiayaan dan keberhasilan

| f. Suksespelaksanaan kegiatan merupakan sukses bersama.

B Mempeikan awal terjalinnya hubungan kerjasama dibidang lain (perdagangan, budaya dan lain-ain).

| Di béberapa daerah, sinergi antara warga pendatang dengan warga setempat tetap terjaga.l
| Pemuda keturunan transmigran lulusan sekolah di Jawa yang kembali dan membangun daerah asalnya
diharapkan akan mempercepat gerakan pertumbuhan pembangunan di kampung halaman. Ruh ekonomi
daerah mengedepankan pembangunan di daerah tingkat kabupaten dan kota yang telah Ii]l'l".ld
mempunydi permukiman transmigrasi. Fakta menunjukkan, eks permukiman transmigrasi relatif cepat
| berkembang dibandingkan dengan desa atau kampung-kampung lokal. Untuk membangun danl
| mempercepat proses pembangunan diperlukan sumberdaya manusia yang terdidik, terampil, tegar, ulet,
sahar dan Jnempun}rai mativasi kuat untuk maju. Salah seorang kepala desa di Ulu Tua menyatakan
sehelum ada warga transmigran datang ke kampungnya (sekitar tahun 1983), tidak ada yang berjualan
| tempe, 5a}rhr—5ayu ran, kripik singkong, dan lain-lain. Kini kampungnya berkembang pesat. \Warga sekitarl
| bisa balajaribanyak pada warga pendatang, |

dan lain-lain. Sementara kepala suku itu mempunyai lahan ratusan hektar,
nggal dengan tetangganya itu. Lalu kepala suku bertanya dan ingin belajar
eritakan bagaimana memanfaatkan [ahan dengan tapnaman yang bisa dijual.

",lw rﬂ' h{_‘ﬂ. Sﬁkﬂlﬂh
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Demikian puls, setiap habis panen, uangnya tidak dibelanjakan habis, tetapi ditﬁhung. Setelah jumlahnya
cukup, maka ia bisa membeli kambing, sapi atau sepeda motor. Saling tukar pengalaman inilah yang hampir

luput dari perhatian pemimpin di daerah.

ML ; | |
y Pada kurun waktu 2004 — 2009, penyelenggaraan transmigrasi diarahkan sebagai pendekatan untuk

|mendukung pembangunan daerah melalui pembangunan pusat-pusat produksi, periuasan hesempatan-‘
[kerja, serta penyediaan kebutuhan tenaga kerja terampil baik dengan peranan pemerintah mdupun secard
swadana melalui kebijakan langsung maupun tidak langsung. Perlu adanya revitalisasi dalam perberdayaan
masyarakat dan pengembangan kawasan transmigrasi agar kawasan transmigrasi berkembang da

selanjutnya terbentuk pusat pertumbuhan. Revitalisasi pembangunan transmigrasi dilaksanakan
|berpedc-rnan pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor: KEP.214/MEN/V/2007
ttentang Pedoman Umum Pembangunan dan Pengembangan Kota Terpadu Mandiri di Kawasan

(Transmigrasi. | i

| | |
'FIIL PERATURAN-PERATURAN TENTANG TRANSMIGRAS! antara lain: | l

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Momor 56 Tahun 1958 Tentang Pgkok-Fokol
Penyelenggaraan Transmigrasi. |

. Peraturan Pemerintah Pangganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 29 Tahun 1960 (29/1960) TEnt—ané
Pokok-Pokok Penyelenggaraan Transmigrasi | |
Undang-Undang Republik Indonesia Nemor 3 Tahun 1972 Tentang Ketentuan Keterituan Pokok
Transmigrasi

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1997 Tentang Ketransmigrasian
Undang-Undang Republik Indanesia Nemer 2g Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas Un
Memor15 Tahun 1997 Tentang Ketransmigrasian

|
dang




X1. REALISAS|I PENEMPATAN TRANSMIGRASI DARI PROVINSI JAWA TENGAH
DARI TAHUN 1990 S/D TAHUN 2013

l NG l TAHUN JUMLAH NO. TAHUN JUMLAH
I | 1.| Tahun 1980/1991 8785 kk 14 | Tahun 2004 906 kk
| ™2 Tahun 1991/1992 10.731 kk 15 T Tahun 2005 890 kk
' | 3. Tahun 1992/1993 9911 kk 76 | Tahor 2006 361 KK
l |4 Tahun 1993/1994 1121 kk 77 [ Tahan 2007 TR
i I ] '
5.| Tahun 1894/1995 7569 kk
| | 4 18. | Tahun 2008 900 kk
6. Tahun 1985/1996 7995 kk 15 [ Tahor 2008 573 Rk
| | ' { :
| | 8. Tahu:rl 1997/1998 8192kk | 21, | Tahun 2011 700 kk
g, Tahu;n 1898/1999 2836 kk 55 | Tahun 2012 700 Kk
| [}— | ' '
: | 10, Tahl..r!n 189%/2000 470 kk 23 [Tahur 2013 71 Kk
| 11. Tathln 2001 872 kk Jumiah 77.132 kk
: I 12 Tﬂhu;n 2002 620 kk
| 13, Tahu;n 2003 1087 Kk
|

Tenaga Kera, Transmigrasi dan Kepencudukan
ah (Disnakertransduk) tanggal 28 Mei 2014




TRANSMIGRASI AWARD

Penilaian Penyelenggaraan Transmigrasi Kabupaten/Kota (Daerah Asal) yang mendapat
Transmigration Award adalah berdasarkan: |

A. Penilaian terhadap Peraturan Perundangan |
Kesungguhan Pemerintah Kabupaten/Kota memilih transmigrasi sebagai salah satu urusannya.
Kebijakan daerah dalam mendukung program transmigrasi termasuk sharing dana APBD.
- Kelembagaan
Sosialisasi ketransmigrasian kepada aparatur kecamatan/kelurahan/desa

I

I

B. Penilaian terhadap Pelaksanaan Perpindahan dan Penempatan Transmigrasi I
1. Kerjasama Antar Daerah (KAD) | | |

2. Pelayanan Informasi |

3. PenyiapanCalonTransmigran

4. Pelayanan Perpindahan(Pelayanan masyarakatdan kawasan transmigrasi. I
I | |
I

C. Penanganan Permasalahan I |

Memifasilitasi penanganan permasalahan dan kinerja program ketransmigrasian.

Kepala Dinsosnakertrans Kabupaten Grobogan menyampaikan bahwa Pemerintah dalam hal'
inl Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi memberikan! |
penghargaan Transmigrasi Award 2014 kepada Pemerintah Daerah yang dianggap hersungguh-| |
sungguh mendorong dan mengembangkan pelaksanaan program transmigrast. I{EEala Daerah Al
Kabupaten/Kota tersebut memperoleh penghargaan Makarti Nayotama dalam bentuk plakat dan
piagam. Daftar lengkap Daerah yang menerima penghargaan Transmigration AWardITah |
diserahkan oleh VWakil Presiden Yusuf Kalla didampingi Menteri Desa dan F th
Tertinggal dan Transmigrasi, Marwan Ja'far di Kementerian Jalan Kalibat
Desember2014:
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Pemerintah provinsi daerah asal transmigrasi:

1. Provinsi JawaTimur

2. Provinsi Daerah Istimewa Yogjakarta

3. ProVinsiJawa Tengah

Pemerintah provinsi daerah tujuan transmigrasi:

1. Pr

2. Provinsi Nusa Tenggara Barat
3 Prakvinsi Sulawesi Selatan

1. Ka

3. Kabupaten Banyuwangi
3. Ka!:lr upaten Karangasem

Pemerintah kabupaten dan kota daerah tujuan transmigrasi:

1. Ka
:l
3. Ka

vinsi Acel

Pemerihtah kabupaten dan kota daerah asal transmigrasi:

hupaten Grobogan

hupaten Wejo

Kaﬁ upaten Luwu Timur

upaten Gorontalo

iabupaten dan kota pelaksana pembangunan dan pengembangan kota terpadu mandiri,

. -ﬂ#‘ﬂganindlka tor antaralain komitmen pemerintah kabupaten dan sarana prasarana, perkembangan|
nomiberbasis komaditas unggul, kemitraan, wirausaha, dan sosial kemasyarakatan:



2. KabupatenTulang Bawang

3. Kabupaten Pesisir Selatan. | | |

Transmigration Award juga diberikan kepada media cetak yang dinilai memberlkqn dukunganl
konstruktif yang mampu membangun persepsi publik terhadap penyelenggaraan transmigrasi
adalah: l J '
| I

| |
| I
| |

1. SuaraKarya

|
2. Harian Pelita |
2. Medialndonesia |

|

|

Lembaga lain yang mendapatkan Transmigrasi Award adalah Universitas G»ladfah Mada
Yogjakarta, dinilai sebagai lembaga pendidikan yang memberikan dukungan dan |sumb‘angan'
pemikiran untuk mendorong kemajuan program transmigrasi Indonesia. | I

\ Sejanak Transmignasi di. Jawa. Tengah



| | Gambar diatas adalah Museum Transmigrasi terletak di Jalan Ahmad Yani Cedongtataan, Kabupaten
Pringsewu, Lampung. Transmigrasi bukan hanya pemindahan penduduk, pemerataan kesejahteraa
I lrna5yamka’1! sekitarnya, pembangunan wilayah, atau percepatan pembangunan daerah, demtkian
I benjelasan dari bu Dra. Dyah Paramawartiningsih, Beliau adalah tokoh yang mernpunyai riwayat jabatan
| pernah sebpgai Direktur Jenderal Pembinaan Penyiapan Permukiman dan Penempatan Transmigrasi)
| F_eral;hlr s_'enga[ InspekturJenderal tahunzoo7. |

yah yan scka

rang tinggal di Kampung Banaran RT 4/10 Desa Wonoboyo Kecamatan dan
ah narasumber yang terlibat langsung dalam pelaksanaan transmigrasi di
Tengah. Beliau menyampaikan sangat prihatin sekall dengan perkembangan




transmigrasi era sekarang karena seperti tidak ada gregetnya, dalam arti tidak ada perhatian yang serius
dari pemerintah mengenai program transmigrasi padahal dalam pandangan Beliau, pemimpin dahulu
'sudah sangat berpikir dan berwawasan yang strategis dalam menyelamatkan tanah air Indonesia dimana
lwilayahnya adalah berupa lautan yang lebih luas dari daratan. Untuk menjaga dan mengendb[ikan batass
|batas wilayah indonesia dengan negeritetangga adaiah salah satunya dengan program transmigrasi.

| Pembangunan transmigrasi telah berkontribusi dalam 3 aspek yaitu kewilayahan (terbentuknyd
daerah-daerah otonom baru yaitu desa, kecamatan, dan kabupaten), aspek pertanian {sesuiﬂ knmﬂdi’ta_r;
yang dikembangkan), dan aspek kependudukan (peningkatan jumlah sumberdaya manusia mendukung
pembangunan daerah). Peranan daerah untuk penyelenggaraan transmigrasi perlu terus dido rong,
|membuat revitalisasi dan reorientasi pengembangan kawasan transmigrasi yang sudah ada sérta kawasar
[transmigrasi yang baru. Konsep pendekatan ini menuju terbentuknya pusat-pusat pertumbuhan yang
memiliki fungsi perkotaan atau Kota Terpadu Mandiri (KTM). Sayangnya perkembangan terralfhir menurit
Ibu Dyah ada daerah tujuan yang menolak adanya transmigran (moratorium transmigrasi), contohnya Irian
Jaya. Setelah ditelusuri sebenarmya masyarakat setempat itu bersedia tetapi elite mas;,]arakat yan

Itergabung dalam DPRP dan MRP sementara Ini menolak adanya penduduk luar Irian Jays yang akan
|menjadi transmigran di daerahnya. | |

| irfian Jaya sebagaimana Aceh memiliki kewenangan otenomi khusus dimana Pemerintahan Daerah
Provinsi Papua terdiri atas Dewan Perwakilan Rakyat Papua (DPRP) sebagai badan legislatif, dan
Pemerintah Provinsi sebagai badan eksekutif. Dalam rangka penyelenggaraan Otonomi Khusus di Provinsi
|papua dibentuk Majelis Rakyat Papua (MRP) yang merupakan representasi kultural orang as| Fapu&-yanﬂ
Imemiliki kewenangan tertentu dalam rangka perlindungan hak-hak orang asli Pa_FiL{_;,. d:t?qu
|berlandaskan pada penghormatan terhadap adat dan budays, pemberdayaan peremp an,

pemantapan kerukunan hidup beragama. 1 ]
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PENUTUP

Berdasarkan Undang-Undang No. 29 tahun 2009 maka pembangunan transmigrasi adalah
berbasis kawasan. Indikator keberhasilan pembangunan transmigrasi tidak lagi pada jumlah keluarga,
yang dipindahkan tetapi pada jumlah kawasan yang berkembang. Transmigrasi mengandung niat
mulia ;lara Pendiri Bangsa dalam rangka mempertahankan eksistensi dan kehormatan negara.
Trans n'Jigrasi memang harus ada karena telah dapat menanamkan benih rasa cinta tanah air di dalam
jiwa pata transmigran dan fakta sejarah telah membuktikannya. I

'I*u]uan utama transmigrasi bukanlah untuk mencapai penyebaran penduduk yang lebik!
seimbang dan merata melainkan melaksanakan pembangunan proyek-proyek yang dipandang perlul
untuk peningkatan produksi nasional. Transmigrasi sebagai upaya untuk menunjang ke giatan,
pembargunan daerah dan proyek-proyek pembangunan yang memerlukan tenaga kerja. |

rogram transmigrasi tetap menjadi pilihan terbaik sebagai solusi untuk pengentasan,
kemisk:]:an. Badan Arsip Dan Perpustakaan sebagai lembaga kearsipan daerah Provinsi Jawa Tengah
ikut serta mensukseskan program transmigrasi dengan memberikan informasi sejarah transmigrasi
dari maka ke masa sehingga masyarakat pun dapat mengetahui dan membandingkan perkembangan!
daerahtujuan padamasa dahulu dan sekarang.
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Ucapan Terima Kasih

Bapak K Ganjar Pranowa, Gubemur JawaTengah
Arsip Nasional Republik Indonesia

Pusat pata dan Informasi Ketransmigrasian Badan Penelitian Pengembangan dmtnhmaiﬁ
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi, Jakarta Selatan l

Dra. Dl ah Paramawartiningsih, Direktur Jenderal Pembinaan Penyiapan Permukiman daytl
Penemt:atan Transmigrasi, Inspektur Jenderal tahunaooy I

Bapak Prof. Dr. Warto, M.Hum. dari FSSR (Fakultas Sastra dan Seni Rupa) llmu Sefarah, Universitas
Sebelas Maret Surakarta

I
Musium Gedong Tataan Lampung |
Dinas Tgnaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah |
Pinas Tgnaga Kerfa, Transmigrasi dan Sosial Kabupaten Purworejo |
Dinas Tenaga Kerja, Sosial dan Transmigrasi Kabupaten Magelang I
Dinas SPsEai. Tenaga Kerja, dan Transmigrasi Kabupaten Boyolali
Dinas 5?5 ial, Tenaga Kerja, dan Transmigrasi Kabupaten Wenogiri
Dinas Spsial, Tenaga Kerja, dan Transmigrasi Kabupaten Grobogan
Dinas Sosial, Tenaga Kerja, dan Transmigrasi Kabupaten Indramayu "

Semua pihak yang telah membantu sehingga penulisan buku ‘Sejarah Transmigrasi di Jaw
dapat terselesaikan. Tim Penyusun menyadari bahwa tidak ada
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Badan Arsip dan Perpustakaan
Provinsi Jawa Tengah

JI, Setiabudi No. 201 C Srondol Semarang
Telp. (024 ) 7473746, 7474170

Fax ( 024 ) 7473800

E-mail : badan.arpusjateng@gmail.com
Website : www.arpusda.jatengprov,go.id



